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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mempelajari kualitas anak yang dilahirkan oleh induk yang sekresi endogen

hormon kebuntingannya diperbaiki selama periode kebuntingan melalui penyuntikan gonadotropin

pregnant mare serum gonadotropin (PMSG) dan human chorionic gonadotropin (HCG) sebelum pengawinan.

Hewan percobaan yang digunakan adalah 10 ekor induk babi lokal Sulawesi Utara dengan bobot badan

30-40 kg.  Sebelum pengawinan, siklus berahi induk babi percobaan diserentakkan dengan menyuntik

prostaglandin 2 alfa sebanyak dua kali, masing-masing dengan dosis 0,5 mL per ekor dengan interval

waktu 14 hari. Induk babi percobaan kemudian dibagi ke dalam dua kelompok yang masing-masing

terdiri atas lima ekor.  Kelompok pertama disuntik dengan dosis PMSG 200 IU dan hCG 100 IU pada

saat penyuntikan prostaglandin kedua (hari ke-15),  sementara kelompok kedua tidak disuntik PMSG

dan hCG, tapi disuntik NaCl fisiologis sebagai kontrol.  Setelah menunjukkan gejala estrus, induk babi

percobaan dicampur dengan pejantan untuk perkawinan secara alami.  Induk babi percobaan yang sudah

bunting dipelihara sampai melahirkan dan penyapihan.  Parameter yang diukur ialah bobot badan anak

dan ukuran tubuh pada saat lahir dan penyapihan. Hasil pengamatan menunjukkan penyuntikan induk

dengan PMSG dan hCG sebelum dikawinkan menghasilkan peningkatan bobot lahir anak sebesar 76,92%

dan total bobot lahir anak hidup sebesar 265,6%.  Anak yang dihasilkan oleh induk yang disuntik PMSG

dan hCG mempunyai daya tahan hidup yang lebih baik dengan mortalitas yang jauh lebih rendah dengan

pertumbuhan prasapih yang lebih baik sehingga secara drastis meningkatkan total bobot sapih anak per

ekor induk sebesar 107,44% (meningkat dua kali lipat) dibandingkan dengan kontrol.  Disimpulkan

bahwa fenotipe pertumbuhan anak babi lokal dapat diperbaiki dengan penyuntikan induk dengan

gonadotropin sebelum pengawinan.

Kata-kata kunci: superovulasi, PMSG, hCG, bobot lahir, bobot sapih, babi lokal

ABSTRACT

An experiment was designed to study the growth phenotypes of piglets born to sows injected with
pregnant mare serum gonadotropin (PMSG) and human chorionic gonadotropin (hCG) prior to mating in
order to improve endogenous secretions of pregnant hormones during pregnancy.  The experimental sows
used in this study  were 10 local breed sows with body weight ranges of 30-40 kg.  Before mating, estrous
cycles of the experimental sows were synchronized by injecting 3.75 mg prostaglandin twice with 14 days
interval.  The experimental sows were then divided into two groups, each consisted of 5 sows.  The first
group was injected with 200 IU PMSG and 100 IU hCG per sow at the same time with the second
prostaglandin injection (day 15th), while the second group was not injected with PMSG and hCG but it was
injected with NaCl  0.95% as a control.  After showing estrous behavior, the experimental sows were mixed
with selected boars for natural mating.  The pregnant sows were maintained until farrowing and weaning.
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PENDAHULUAN

Ternak babi merupakan hewan politokus

yang dapat memberikan sumbangan yang

sangat berarti bagi peningkatan pemenuhan

kebutuhan daging dan secara ekonomis sangat

menguntungkan karena dalam satu kelahiran

dihasilkan banyak anak babi. Upaya memak-

simalkan status reproduksi diharapkan dapat

meningkatkan produktivitas ternak yang

dihasilkan.  Produktivitas ternak sangat ber-

gantung pada keberhasilan proses reproduksi,

dan produksi hormon-hormon reproduksi sangat

menentukan tingkat keberhasilan suatu proses

kebuntingan (Fowden et al., 2005).

Ternak babi lokal adalah ternak yang sudah

mengalami domestikasi dalam waktu yang lama

dan mempunyai adaptasi yang tinggi terhadap

lingkungan setempat. Selain pemeliharaan yang

mudah, ternak babi lokal memiliki rasa daging

yang lebih gurih dibandingkan dengan babi

keturunan Landrace, Duroc, dan yang lainnya

(Soewandi et al., 2013). Ternak babi lokal di-

kembangkan dengan tujuan untuk memperoleh

keuntungan dari penjualan bibit, babi sapihan,

dan babi potong dan selanjutnya melestarikan

tradisi keluarga dan berpartisipasi dalam

pengadaan pangan nasional.

Daerah-daerah tertentu di Indonesia, antara

lain Sulawesi Utara, Tapanuli Utara, Bali, dan

Tana Toraja memiliki ternak babi lokal yang

khas. Ternak babi lokal dipelihara oleh peternak

kecil dengan sistem tradisional sebagai usaha

sambilan dan merupakan penyangga ekonomi

keluarga.  Pemeliharaan umumnya sangat

mudah dengan pemberian sisa-sisa (limbah)

rumah tangga dengan sistem perkandangan

yang sederhana.  Daging yang dihasilkan

memiliki keunggulan rasa yang gurih. Di satu

sisi, banyak masalah yang dihadapi untuk

peningkatan efisiensi reproduksi. Pertumbuhan

dan perkembangan ternak babi lokal yang sangat

lambat dan mempunyai tingkat kematian yang

tinggi, bobot badan lahir rendah, tingginya

keragaman jumlah anak sekelahiran menye-

babkan rendahnya produktivitas ternak babi

lokal.

Perbaikan kualitas ternak babi lokal dapat

dilakukan dengan teknologi, yaitu dengan

perbaikan sekresi endogen hormon-hormon

kebuntingan. Perbaikan sekresi endogen

hormon kebuntingan dapat dilakukan dengan

cara penyuntikan hormon gonadotropin, seperti

Pregnant Mare Serum Gonadotropin (PMSG)

dan human Chorionic Gonadotrophin (hCG).

Teknologi tersebut telah terbukti meningkatkan

sekresi endogen hormon kebuntingan dan

memperbaiki lingkungan uterus dan plasenta

selama periode kebuntingan, sehingga

memperbaiki pertumbuhan embrio dan fetus

(Manalu et al., 1998; Adriani et al., 2007; Mege

et al., 2007) yang akhirnya memperbaiki bobot

lahir anak (Manalu et al., 2000b; Mege et al,

2006; Adriani et al., 2007; Lapian et al., 2013).

Peningkatan sekresi endogen hormon kebun-

tingan terbukti memperbaiki pertumbuhan dan

perkembangan kelenjar susu sehingga

meningkatkan produksi susu pada masa laktasi

(Manalu et al., 2000a; Sudjatmogo et al., 2001;

Adriani et al., 2004; Lapian et al., 2013) yang

akhirnya memperbaiki pertumbuhan anak

prasapih dan pascasapih (Andriyanto dan

Manalu, 2011; Lapian et al., 2013).  Perbaikan

pertumbuhan fase embrio dan fetus sampai

pertumbuhan prasapih dan pascasapih masih

terus berlanjut pada perbaikan kualitas karkas

dan percepatan umur potong pada babi (Lapian

et al., 2013).

Penelitian ini bertujuan mempelajari

respons perbaikan fenotipe pertumbuhan

prenatal pada babi lokal untuk mengembangkan

metode yang dengan cepat memperbaiki

pertumbuhan prenatal babi lokal.  Perbaikan

pertumbuhan prenatal dengan perbaikan

sekresi endogen hormon kebuntingan selama

periode kebuntingan, menghasilkan anak yang

unggul dengan memiliki daya tahan hidup, laju

pertumbuhan prasapih, dan pascasapih yang

lebih baik sehingga meningkatkan produktivitas

induk.

Variable  measured were body weights and body lengths and leg heights of the piglets at birth and
weaning.  The results showed that injection of the sows with PMSG and hCG prior to the  mating, increased
birth weight by 76.92% and total birth weight of live piglets per sow by 265.6% as compared to control.
Piglets born to sows injected with PMSG and hCG prior to mating had higher survival rate with a
dramatically decreased mortality and a higher pre-weaning growth rate that finally increased total weight
of weaned pigs per sows dramatically by 107.44% (increased 2 times) as compared to control.  It is concluded
that the growth phenotypes of local piglets could be improved by injecting the sows with gonadotropin
before mating.

Key words: superovulation, PMSG, hCG, birth weight, weaning weight, local pig
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak

babi  yang dilahirkan oleh induk yang disuntik

gonadotropin memiliki bobot badan yang lebih

berat dan ukuran morfometri tubuh yang lebih

panjang (Tabel 1).  Anak babi yang dilahirkan

oleh induk yang disuntik dengan gonadotropin

sebelum pengawinan mempunyai bobot badan

lahir yang lebih berat sekitar 76,92% (P<0,05)

dibandingkan dengan anak babi yang dilahirkan

oleh induk babi kontrol tanpa penyuntikan

gonadotropin.  Keragaman bobot badan pada saat

lahir juga lebih rendah pada anak babi yang

dilahirkan oleh induk yang disuntik gona-

dotropin sebelum pengawinan, yaitu 9,35 dan

17,94%, untuk anak yang dihasilkan oleh induk

yang disuntik gonadotropin dan kontrol.  Anak

babi yang dihasilkan oleh induk yang disuntik

gonadotropin mempunyai ukuran tubuh yang

lebih panjang pada saat lahir, yaitu lebih

panjang17,83% (P<0,05) dibandingkan dengan

anak babi yang dihasilkan oleh induk kontrol

dengan keragaman yang lebih rendah, yaitu

3,24%  dibandingkan dengan 7,28% untuk anak

babi kontrol.  Panjang tungkai depan pada anak

babi yang dilahirkan oleh induk yang disuntik

gonadotropin juga lebih tinggi sebesar 23,39%

(P<0,05) dibandingkan dengan babi kontrol

dengan keragaman yang juga lebih rendah

(4,96% vs 7,82%).  Perbaikan lingkungan uterus

induk dengan penyuntikan gonadotropin juga

secara dramatis meningkatkan total bobot anak

yang lahir hidup per ekor induk sebesar 265,6%

(3,51 vs 0,96 kg/induk) (P<0,01) (Tabel 1).

Perbaikan fenotipe pertumbuhan pada anak

babi yang baru lahir berkaitan erat dengan

pertumbuhan dan perkembangan yang baik

selama periode embrio dan fetus selama

kebuntingan.  Penyuntikan gonadotropin

sebelum pengawinan meningkatkan sekresi

endogen hormon kebuntingan yang merupakan

sinyal kunci dan penting untuk memperbaiki

lingkungan uterus dan plasenta sehingga

memberikan lingkungan yang baik untuk

perkembangan dan pertumbuhan embrio dan

fetus (Manalu et al., 1998; Mege et al., 2006;

Adriani et al., 2007). Faktor lingkungan

prenatal dan postnatal memiliki kemampuan

memengaruhi kelangsungan hidup babi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di peternakan rakyat

di Desa Bengkol, Kecamatan Tuminting, Kota

Manado, Sulawesi Utara. Percobaan menggu-

nakan 10 ekor induk babi lokal Sulawesi Utara

dengan bobot badan  30-40 kg. Hormon yang

digunakan untuk meningkatkan sekresi en-

dogen hormon kebuntingan adalah gonadotropin

PMSG dan hCG (PG 600, Intervet, The

Nederlands). Sinkronisasi berahi dilakukan

dengan menggunakan prostaglandin 2 alfa/

PGF2α (Lutalyse, Intervet, The Nederlands).

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dimulai dengan melakukan

sinkronisasi berahi babi percobaan sebelum

pengawinan.  Siklus berahi babi percobaan

diseragamkan dengan cara penyuntikan

prostaglandin dengan dosis masing-masing 0.5

mL per ekor yang dilakukan sebanyak dua kali

dengan interval waktu 14 hari. Pada

penyuntikan prostaglandin kedua (hari ke-15)

atau tiga hari sebelum berahi, induk babi dibagi

ke dalam dua kelompok yang masing-masing

terdiri atas lima ekor induk.  Induk babi

kelompok pertama disuntik gonadotropin berupa

PG 600 dengan dosis 200 IU PMSG dan 100 IU

hCG secara intramuskuler dan induk babi

kelompok kedua disuntik dengan NaCl fisiologis

0,95% sebagai kontrol. Induk babi yang

menunjukkan gejala berahi dikawinkan secara

alami dengan pejantan dengan rasio satu ekor

jantan untuk lima ekor betina. Selama

kebuntingan dan laktasi, babi percobaan

dipelihara sesuai dengan manajemen peternak

setempat, yaitu babi di kandangkan, satu induk

per satu kandang.  Pakan yang diberikan adalah

campuran dedak, ampas tahu, dan makanan

dari umbi-umbian.  Pakan diberikan dua kali

sehari dan air minum tersedia secara  ad

libitum.  Parameter yang diamati adalah bobot

lahir, total bobot anak lahir hidup per induk,

panjang badan pada saat lahir, tinggi kaki depan

pada saat lahir, mortalitas prasapih, laju

pertumbuhan prasapih, bobot sapih, total bobot

sapih per induk, panjang badan saat penya-

pihan, dan tinggi kaki depan pada saat penya-

pihan.  Data yang diperoleh dianalisis dengan

uji-t menggunakan program SPSS 16.
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Lingkungan rahim, aliran darah ke rahim,

efisiensi plasenta, kemampuan pasokan nutrisi

yang dibawa aliran darah dari plasenta ke rahim

yang mampu masuk ke dalam embrio  memberi

dampak perkembangan embrio yang optimum

(Reynolds dan Redmer, 1995).  Bobot lahir dan

keragaman bobot lahir dalam satu induk

memiliki pengaruh yang sangat signifikan pada

kemampuan babi untuk bertahan hidup.

Kemampuan dan persaingan untuk menyusu,

dan kemampuan bertahan hidup merupakan

kontribusi yang utama dalam masa prasapih

sampai usia pascasapih (Milligan et al., 2001;

Milligan et al., 2002; Zindove et al., 2014).  Bobot

badan lahir yang rendah berdampak pada

tingkat kematian yang tinggi serta kemampuan

bertahan hidup yang rendah dan laju

pertumbuhan yang rendah (Roehe dan Kalm,

2000; Tuchscherer et al., 2000; Milligan et al.,

2002; Quiniou et al., 2002; Smith et al., 2007;

Cabrera et al., 2012).

Bobot lahir yang lebih baik dengan

keragaman bobot lahir yang rendah, anak babi

yang dilahirkan oleh induk yang disuntik

gonadotropin mempunyai laju pertambahan

bobot badan prasapih yang lebih tinggi sebesar

12% (P<0,05) dibandingkan dengan babi yang

dilahirkan oleh induk kontrol (Tabel 2).  Anak

babi yang dilahirkan oleh induk yang disuntik

gonadotropin mempunyai kisaran laju

pertumbuhan harian sekitar 51,43-54,05 g/ekor/

hari sementara anak babi kontrol berkisar dari

36,67-51,67 g/ekor/hari.  Dengan laju

pertumbuhan prasapih yang lebih tinggi, anak

babi yang dilahirkan oleh induk babi yang

disuntik gonadotropin sebelum pengawinan

mempunyai bobot badan sapih yang lebih tinggi

sebesar 30,23% (Tabel 2) dibandingkan dengan

anak babi yang dilahirkan oleh induk yang tidak

disuntik gonadotropin dengan keragaman

masing-masing 4,11 dan 3,91%.  Pada waktu

penyapihan, anak babi yang dilahirkan oleh

induk yang disuntik dengan gonadotropin

mempunyai badan yang lebih panjang sebesar

21,28% (P<0,05). Panjang tungkai depan pada

waktu penyapihan juga meningkat sebesar

15,08% pada anak babi yang dilahirkan oleh

induk yang disuntik gonadotropin dibandingkan

dengan anak babi kontrol.  Dengan bobot lahir

yang lebih berat, tingkat kematian anak babi

yang dilahirkan oleh induk yang disuntik

gonadotropin sebelum pengawinan menurun

sebesar 64,41% dibandingkan dengan anak yang

dihasilkan oleh induk kontrol (P<0,05).

Pertumbuhan anak yang lebih baik dan

penurunan mortalitas menyebabkan total bobot

sapih anak per induk meningkat sebesar

107,44% dibandingkan dengan induk kontrol

(Tabel 2).

Hasil penelitian  menunjukkan anak babi

yang dilahirkan oleh induk yang disuntik

gonadotropin memiliki pertumbuhan yang lebih

tinggi dibandingkan dengan anak yang

dihasilkan oleh induk babi kontrol. Perbedaan

ini menunjukkan bahwa peningkatan sekresi

endogen hormon kebuntingan melalui

penyuntikan gonadotropin berupa PMSG dan

hCG sebelum pengawinan berhasil memperbaiki

lingkungan uterus dan plasenta sehingga

memberikan lingkungan yang lebih baik untuk

perkembangan dan pertumbuhan embrio dan

fetus (Manalu et al., 1998; Andriani et al., 2007;

Tabel 1.  Bobot lahir, total bobot anak lahir hidup per induk,  panjang badan, tinggi tungkai depan

pada anak babi yang dilahirkan oleh induk kontrol dan induk yang disuntik gonadotropin

sebelum pengawinan.

                                 Kelompok

Parameter

NSO1 SO2

Bobot lahir (kg/ekor) 0,39±0,22b 0,69±0,04a

Total bobot anak lahir hidup (kg/induk) 0,96±0,36b 3,51±1,16a

Panjang badan pada saat lahir (cm) 18,33±0,20b 21,60±0,16a

Tinggi kaki depan pada saat lahir (cm) 9,15±0,35b 11,29±0,46a

NSO1 adalah kelompok induk babi kontrol yang tidak disuntik pregnant mare serum gonadotropin dan

human chorionic gonadotropin sebelum  pengawinan.

SO2 adalah kelompok induk babi yang disuntik pregnant mare serum gonadotropin dan human chorionic

gonadotropin sebelum pengawinan.
a,bRataan dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama berbeda secara nyata (P<0,05).
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Mege et al., 2007).  Lingkungan uterus yang baik

selama kebuntingan mendukung ketersediaan

bahan-bahan yang dibutuhkan oleh embrio dan

fetus untuk berkembang optimum sesuai

dengan potensi genetiknya.  Bobot lahir

merupakan hasil akhir suatu proses yang

kompleks dan rumit di dalam uterus selama

kebuntingan (Foxcroft et al., 2006, Foxcroft et

al., 2009).  Pertumbuhan dan perkembangan

embrio dan fetus selama kebuntingan diten-

tukan oleh pertumbuhan dan perkembangan

uterus dan plasenta (Spencer dan Bazer, 2004;

Fowden et al., 2008) dan sistem pembuluh darah

pada uterus dan plasenta (Reynolds dan Redmer,

1995) yang menentukan penyediaan nutrien dan

oksigen bagi fetus yang sedang tumbuh (Fowden

et al., 2006).  Komponen hormon dan faktor lokal

mengatur pertumbuhan dan perkembangan

uterus dan plasenta (Fowden et al., 2005) yang

pada akhirnya menentukan pertumbuhan dan

perkembangan fetus.

Pertumbuhan dan perkembangan ternak

babi yang dilahirkan oleh induk yang disuntik

gonadotropin menunjukkan hasil yang secara

fenotipik lebih tinggi dibandingkan dengan

kontrol yang dapat dilihat dari nilai  rataan

bobot lahir, rataan bobot sapih, panjang badan

lahir dan  sapih, panjang tungkai pada saat lahir

dan sapih. Dengan demikian, perbaikan

lingkungan uterus memengaruhi tingkat

pertumbuhan dan perkembangan ternak yang

dihasilkan serta memengaruhi keberhasilan

kebuntingan (Vallet et al., 2000). Penelitian ini

membuktikan bahwa peningkatan sekresi

endogen hormon-hormon kebuntingan selama

periode kebuntingan pada induk yang disuntik

dengan gonadotropin meningkatkan ekspresi

gen pertumbuhan, memperbaiki bobot lahir, dan

fenotipe pertumbuhan anak sebagai bakalan

atau bibit yang mempunyai keunggulan

pertumbuhan (Manalu et al., 2000b, Mege et al.,

2006).

Kinerja pertumbuhan yang baik semasa

pralahir meningkatkan kelangsungan hidup

yang baik pada masa pascalahir. Tingkat

pertumbuhan pada anak babi yang dilahirkan

oleh induk yang disuntik gonadotropin memiliki

pertumbuhan yang lebih tinggi selama periode

prasapih dibandingkan dengan pada anak babi

yang dilahirkan oleh induk kontrol dengan

angka kematian yang sangat rendah. Pada

ternak babi lokal, tingkat kematian sangat

tinggi karena bobot lahir sangat rendah yang

menyebabkan ketidakmampuan anak berin-

teraksi dengan lingkungan, kurangnya kemam-

puan untuk merangsang puting untuk

menghasilkan susu, dan kurangnya daya saing

dengan sesama babi yang lahir dengan bobot

badan yang berat (Milligan et al., 2002).

Teknik perbaikan lingkungan uterus

selama kebuntingan ini bisa memperbaiki

fenotipe pertumbuhan pada babi lokal dengan

daya hidup anak yang jauh lebih baik sehingga

secara keseluruhan meningkatkan produktivitas

induk.  Hal yang menonjol dari teknologi yang

sedang dikembangkan ini ialah tanpa perbaikan

manajemen dan kualitas pakan, teknologi ini

tetap bisa memperbaiki fenotipe pertumbuhan

Tabel 2.  Laju pertumbuhan prasapih dan mortalitas, bobot sapih dan panjang badan, tinggi kaki

depan pada babi yang dilahirkan oleh induk kontrol dan induk yang disuntik gonadotropini

sebelum pengawinan.

                                           Kelompok

Parameter

NSO1 SO2

Mortalitas prasapih (%) 23,32±32,37a 8,30±11,78b

Pertumbahan anak babi prasapih (g/hari) 48,28±2,90b 54,05±2,85a

Bobot sapih (kg/ekor) 3,11±0,38b 4,05±0,04a

Total bobot sapih per induk (kg) 8,60±4,00b 17,84±6,76a

Panjang badan pada saat penyapihan (cm) 34,50±0,41b 41,84±1,30a

Tinggi kaki depan pada saat penyapihan (cm) 15,25±0,29 17,55±0,11

NSO1 adalah kelompok induk babi kontrol yang tidak disuntik pregnant mare serum gonadotropin dan

human chorionic gonadotropin sebelum pengawinan.

SO2 adalah kelompok induk babi yang disuntik pregnant mare serum gonadotropin dan human chorionic

gonadotropin sebelum pengawinan.
a,bRataan dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama berbeda secara nyata (P<0,05).
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anak dan produktivitas induk secara keselu-

ruhan.

SIMPULAN

Penyuntikan induk babi lokal dengan

gonadotropin sebelum pengawinan memperbaiki

fenotipe pertumbuhan yang digambarkan oleh

peningkatan bobot lahir, bobot sapih, dan daya

hidup anak babi usia prasapih yang pada

akhirnya memperbaiki produktivitas induk dan

keuntungan ekonomis peternak.  Teknologi

perbaikan lingkungan uterus induk selama

kebuntingan sangat prospektif digunakan untuk

menghasilkan anak-anak dengan fenotipe

pertumbuhan yang lebih baik pada ternak lokal

Indonesia yang sudah beradaptasi baik dengan

lingkungan tropis yang panas dan lembap.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada

berbagai jenis ternak lokal Indonesia yang sudah

beradaptasi dengan lingkungan tropis yang

panas dan lembap dan manajemen pemeliharaan
yang tradisional.
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